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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris apakah profit sharing ratio (PSR), islamic investment ratio (IIR), islamic income ratio (IsIR), zakat performance ratio (ZPR), equitable distribution ratio (EDR), dan islamic corporate governance (ICG) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2015. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan sampel sebanyak 31 perusahaan sehingga total sampel sebanyak 93 laporan keuangan perusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda yang diproses menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa islamic investment ratio (IIR), islamic income ratio (IsIR), dan equitable distribution ratio (EDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud pada Bank Syariah.

Kata Kunci : Fraud, Bank Syariah, Sharia Compliance, Islamic Disclosure Index, Profit Sharing Ratio, Islamic Investment Ratio, Islamic Income Ratio, Zakat Performance Ratio, Equitable Distribution Ratio, Islamic Corporate Governance.
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan bank berbasis prinsip syariah kini tengah mengalami kemajuan yang pesat. Bank syariah sebagai motor utama lembaga keuangan telah menjadi lokomotif bagi berkembangnya teori dan praktik ekonomi Islam secara mendalam (Karim, 2004). Bank syariah haruslah dapat memberi manfaat yang optimal bagi masyarakat dan peran serta tanggung jawab bank syariah selaku lembaga keuangan Islam dan memastikan seluruh kegiatan yang dijalankan oleh bank syariah sesuai dengan prinsip syariah (Hameed et al., 2004). Selain itu, tantangan terbesar yang harus dihadapi adalah untuk mempertahankan citra dan nama baik di mata nasabah agar tetap menjaga kepercayaan serta loyalitas nasabah kepada bank syariah (Falikhatun dan Assegaf, 2012).
Pada kenyataannya, adanya unsur syariah tidak menjamin suatu lembaga terbebas dari tindak kecurangan atau yang biasa disebut fraud. Terbukti dengan adanya kasus-kasus fraud yang terjadi di lembaga syariah. Seperti kasus pada Bank Syariah Mandiri (BSM) yang melibatkan pihak internal bank yaitu penyaluran kredit fiktif pada BSM Cabang Bogor sebesar Rp.102.000.000.000,- kepada 197 nasabah fiktif. (Rahman, 2013). Dengan munculnya kasus-kasus fraud yang terjadi di lembaga syariah, sangatlah dibutuhkan pedoman untuk mencegah dan meminimalisir tindakan fraud tersebut.
Hameed et al. dalam Asrori (2011) merekomendasikan Islamic Disclosure Index (IDI) yang dikembangkan dari 3 komponen indikator pengungkapan Islami, yaitu sharia compliance, corporate governance, dan social/environment disclosure. Untuk mengukur kepatuhan syariah dapat menggunakan pengukuran islam yang telah dikembangkan menjadi beberapa pengukuran, diantara lain : profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors – employees welfare ratio, islamic investment vs non investment ratio, islamic income vs non income ratio, dan AAOIFI index.
Penelitian dari Najib dan Rini (2016) yang menjadi acuan peneliti, menggunakan 3 proksi dari pengukuran kepatuhan syariah diatas yaitu : Profit Sharing Ratio (PSR), Islamic Investment Ratio (IIR), dan Islamic Income Ratio (IsIR). Sedangkan, pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan 5 proksi dari pengukuran kepatuhan syariah diatas yaitu : Profit Sharing Ratio (PSR), Islamic Investment Ratio (IIR), Islamic Income Ratio (IsIR), Zakat Performance Ratio (ZPR), dan Equitable Distribution Ratio (EDR). Alasan peneliti menambahkan 2 proksi lainnya karena proksi zakat performance ratio dan equitable distribution ratio memiliki peluang pengaruh lebih besar terhadap fraud di bank syariah berdasarkan teori stewardship dan enterprise sharia.
Selain kepatuhan syariah, penerapan good corporate governance (GCG) terbukti dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. Menurut Capra, Ahmad, dan Habib (2002), kegagalan dalam penerapan prinsip syariah akan membuat nasabah pindah ke bank lain sebesar 85%. Oleh karena itu, penerapan GCG dan penerapan prinsip-prinsip syariah menjadi keharusan bagi perbankan syariah di Indonesia dalam upaya memperbaiki reputasi dan kepercayaan pada perbankan syariah, serta melindungi kepentingan stakeholders dalam rangka mencitrakan sistem perbankan syariah yang sehat dan terpercaya.
Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah sharia compliance dan islamic corporate governance berpengaruh terhadap fraud di bank syariah. Mengacu pada penelitian Najib dan Rini (2016) yang menggunakan sampel Bank Umum Syariah (BUS), dalam penelitian ini ditambahkan sampel dari Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di Bank Indonesia. Untuk variabel independen yang akan diteliti adalah kepatuhan syariah yang di proksikan ke dalam islamic income ratio, profit sharing ratio, islamic investment ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio dan islamic corporate governance. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraud.
Rumusan Masalah
1. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
2. Apakah Islamic Investment Ratio (IIR) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
3. Apakah Islamic Income Ratio (IsIR) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
4. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
5. Apakah Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
6. Apakah Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris apakah profit sharing ratio (PSR), islamic investment ratio (IIR), islamic income ratio (IsIR), zakat performance ratio (ZPR), equitable distribution ratio (EDR), dan islamic corporate governance (ICG) berpengaruh terhadap fraud pada Bank Syariah.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Fraud di Bank Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah dilakukan melalui akad mudharabah dan musyarakah. Sebuah studi yang dilakukan Maharani (2008), berfokus pada agency problem pada kontrak mudharabah, dimana dalam pembiayaan ini kepercayaan dan transparansi dari kedua belah pihak yang bermuamalah mutlak diperlukan agar hubungan keagenan yang tercipta tidak menimbulkan perilaku fraud. Dijelaskan dalam penelitian ini bahwa beberapa agency problem yang ditemui dalam mudharabah antara lain adanya konflik kepentingan, dimana mudharib bertindak mengabaikan hubungan kontraktual dan mendorong untuk bertindak tidak berdasarkan kepentingan shahibul-maal. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan Rini (2016) menunjukkan bahwa rasio pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap fraud. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah

2. Pengaruh Islamic Investment Ratio Terhadap Fraud di Bank Syariah

Investasi islam merupakan aktivitas penempatan dana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang dalam kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan dan kegiatan jasa lainnya adalah kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur riba, maisir, gharar, haram, dan zalim. Investasi islam bisa dilihat dengan cara membandingkan investasi syariah dengan total investasi yang telah dilakukan (Falikhatun dan Assegaf, 2012). Berdasarkan teori agensi, apabila nilai investasi yang ditanamkan tinggi, maka manajer telah mengelola dana investor dengan jujur dan baik sesuai dengan tujuan di awal. Apabila manajer sudah bersedia jujur itu berarti dia akan cenderung menghindari melakukan tindakan kecurangan dimana nilai fraud perusahaan akan menurun. Berdasarkan teori stewardship, investasi islam yang sesuai dengan prinsip syariah dalam pengelolaan operasional dan usaha perbankan syariah dapat menghilangkan keraguan masyarakat akan kehilangan keistimewaan yang mereka cari dalam layanan perbankan syariah sehingga akan berpengaruh pada keputusan mereka untuk memilih atau terus melanjutkan pemanfaatan jasa yang diberikan oleh bank syariah. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H2 : Islamic Investment Ratio (IIR) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah
3. Pengaruh Profit Sharing Ratio Terhadap Fraud di Bank Syariah
Bank syariah hanya menerima pendapatan dari sumber yang halal. Rasio pendapatan islam menunjukkan presentase dari seberapa banyak pendapatan halal yang didapatkan dibandingkan dengan total pendapatan. Berdasarkan teori enterprise sharia, adanya pendapatan yang tidak halal harus diungkapkan di dalam laporan keuangan bank syariah. Pada saat manajemen bank syariah sudah mengungkapkan secara jujur, itu berarti manajemen dan seluruh karyawan juga memiliki sikap amanah dan tanggungjawab dimana ia akan cenderung menjauhi perbuatan curang atau fraud. Sejalan dengan teori stewardship, Apabila pendapatan islam meningkat maka tindakan melakukan fraud akan menurun karena pendapatan islam yang sesuai prinsip syariah merupakan salah satu cara untuk menjaga kepercayaan dari masyarakat untuk tetap memilih bank syariah. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H3 : Islamic Income Ratio (IsIR) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah

4. Pengaruh Zakat Performance Ratio Terhadap Fraud di Bank Syariah

Pelaporan zakat menjadi prioritas utama dalam laporan keuangan karena sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada masyarakat. Hal ini juga berlaku pada bank syariah dimana lebih ditekankan pada pencapaian zakatnya. Berdasarkan teori enterprise sharia, perusahaan yang semakin meningkatkan zakatnya mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki komitmen yang tinggi dalam mendukung rendahnya tindakan kecurangan fraud. Zakat perusahaan selain merupakan ibadah yang harus dilaksanakan juga dapat dijadikan sebagai pembentukan image perusahaan, sehingga perusahaan yang mempunyai tingkat fraud lebih rendah diharapkan juga akan meningkatkan zakatnya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H4 : Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah
5. Pengaruh Equitable Distribution Ratio Terhadap Fraud di Bank Syariah

Pemerataan distribusi merupakan salah satu sarana untuk mewujudkan keadilan, karena islam menghendaki kesamaan pada manusia dalam memperoleh peluang untuk mendapatkan harta kekayaan tanpa memandang perbedaan kasta maupun warna kulit (Noor, 2012). Pada saat karyawan dan manajemen perusahaan mendapatkan pendapatan yang merata, maka sikap melayani mereka terhadap perusahaan akan semakin meningkat dan loyal. Jika karyawan sudah loyal terhadap perusahaan, maka kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan fraud akan menurun karena ia sudah merasa nyaman dan adil dalam pembagian pendapatan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H5 : Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah
6. Pengaruh Islamic Corporate Governance Terhadap Fraud di Bank Syariah

Secara teoritis, praktik good corporate governance dapat meningkatkan kinerja perusahaan, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan sendiri dan umumnya good corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya yang berdampak terhadap kinerjanya (Ristifani, 2009). Semakin baik penerapan tata kelola perusahaan maka diharapkan semakin sedikit jumlah fraud yang terjadi pada bank syariah. Baik tidaknya penerapan tata kelola pada bank syariah dapat dilihat dari hasil self assessment dari Bank Indonesia, yang mana semakin kecil nilai komposit yang dihasilkan maka semakin baik level penerapan tata kelola pada bank syariah tersebut. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut :

H6 : Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh negatif terhadap fraud pada Bank Syariah
Kerangka Pemikiran 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah di Indonesia baik yang sudah menjadi Bank Umum Syariah (BUS) maupun yang masih menjadi Unit Usaha Syariah (UUS). Untuk sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan sampel merupakan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar di Bank Indonesia, yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan dan pelaksanaan good corporate governance (GCG) secara berturut-turut untuk periode tahun 2013-2015 (3 tahun),
JENIS DAN SUMBER DATA
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan diperoleh melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan laporan keuangan dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dari website perusahaan perbankan syariah terkait. Data pendukung lainnya diperoleh dari statistik perbankan syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. Selain itu, peneliti menggunakan metode studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah, berita, serta literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
METODE ANALISIS
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian, yang meliputi variabel dependen dan variabel independen. Analisis statistik deskriptif menyajikan ukuran numerik berupa nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi pada masing-masing variabel.

Uji Normalitas

Proses uji normalitas data dilakukan dengan memperhatikan penyebaran data (titik) pada normal P-plot of regression standardized residual dari variabel independen dimana jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan uji histogram dimana memenuhi asumsi normalitas jika bentuk kurva simetris atau tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan. Uji lainnya adalah uji one sample kolomogorov smirnov dengan residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011).
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel independen saling berhubungan secara linier. Nilai cutoff yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011). Terjadi atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan terbebas dari multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dimana nilai DW lebih besar dari batas atas (upper bound, U), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti tidak ada autokorelasi positif.
Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah terjadinya varian yang tidak sama untuk variabel independen yang berbeda. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot.
Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linear Sederhana

Langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi sederhana yaitu membuat garis linier sederhana kemudian menguji signifikan uji t. Uji t menguji pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. Apabila nilai t hitung lebih tinggi dari nilai t tabel, hipotesis alternatif yang menyatakan variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen diterima (Ghozali, 2011). 
Analisis Regresi Linear Berganda
Langkah yang dilakukan yaitu membuat persamaan regresi linier berganda, mencari koefisien determinasi, kemudian melakukan uji F. Dalam uji F, kriteria pengambilan keputusan yang dapat digunakan yaitu apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen diterima (Ghozali, 2011).
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Pengujian dengan regresi berganda menunjukkan bahwa profit sharing ratio (PSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value sebesar 0,542 yang lebih besar dari α = 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 yang menyatakan bahwa konsentrasi profit sharing ratio (PSR) terhadap fraud ditolak.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Pengujian dengan regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh antara islamic investment ratio (IIR) dengan fraud. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value sebesar 0,040 yang lebih kecil dari α= 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang menyatakan bahwa islamic investment ratio (IIR) terhadap fraud diterima. Dengan meningkatnya islamic investment ratio (IIR) maka akan menurunkan jumlah fraud yang terjadi. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Pengujian dengan regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh antara islamic income ratio (IsIR) terhadap fraud. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value sebesar 0.009 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai level of significance 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 yang menyatakan bahwa islamic income ratio (IsIR) berpengaruh terhadap fraud dapat dibuktikan atau hipotesis ketiga yang diajukan diterima.

4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4)

Pengujian pengaruh zakat performance ratio (ZPR) terhadap fraud dengan menggunakan  regresi berganda menunjukkan hasil p-value sebesar 0.437, dimana nilai ini lebih besar dari nilai level of significance 0.05. Hal ini membuktikan bahwa zakat performance ratio (ZPR) tidak berpengaruh terhadap fraud. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang diajukan ditolak.

5. Pengujian Hipotesis Kelima (H5)

Pengujian pengaruh equitable distribution ratio (EDR) terhadap fraud dengan menggunakan  regresi berganda menunjukkan hasil p-value sebesar 0.008, dimana nilai ini lebih kecil dari nilai level of significance 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa equitable distribution ratio (EDR) terhadap fraud dapat diterima. 
6. Pengujian Hipotesis Kelima (H6)

Pengujian regresi berganda menunjukkan ada pengaruh islamic corporate governance (ICG) terhadap fraud. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value sebesar 0,024 yang lebih kecil dari α = 0.05. Akan tetapi, koefisien variabel islamic corporate governance (ICG) menunjukkan arah yang berlawanan dengan hipotesisnya, yakni positif. Artinya, semakin baik pengaplikasian islamic corporate governance (ICG) dalam sebuah bank syariah, maka semakin tinggi pula fraud yang terjadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam ditolak.
KESIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN, DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pengujian terhadap 6 (enam) hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi, maka dapat disimpulkan bahwa islamic investment ratio (IIR), islamic income ratio (IsIR), dan equitable distribution ratio (EDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud pada Bank Syariah. Untuk variabel profit sharing ratio (PSR), zakat performance ratio (ZPR), dan islamic corporate governance (ICG) tidak berpengaruh terhadap fraud.

Implikasi

Hasil ini berimplikasi serius bagi berbagai pihak. Faktor yang memotivasi pelaku untuk melakukan internal fraud sebenarnya tidak hanya karena adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Namun juga tergantung keimanan, kejujuran, dan sikap loyalitas yang tertanam dalam diri seseorang. Pendapatan dan investasi yang diperoleh dari transaksi perbankan syariah diharapkan telah dilaksanakan sesuai syariat islam. Masih banyak perbankan syariah di Indonesia yang melakukan investasi di perbankan konvensional yang mengakibatkan masuknya pendapatan non halal. Sehingga hal ini bertolak belakang dengan syariat dan dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah di Indonesia. Indikasi lain seperti adanya kepemilikan saham yang dimiliki orang dalam perusahaan. Oleh karena itu, pendistribusian yang rata seperti dividen dan gaji yang sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya juga akan mengurangi peluang seseorang melakukan tindakan fraud. Selain itu, perbankan syariah harus lebih berhati-hati pada saat memberikan pembiayaan kepada calon nasabah baik dalam jumlah kecil maupun besar. Pemberian modal harus benar-benar dianalisa sebaik mungkin sebab munculnya fraud bisa disebabkan oleh internal bank sendiri ataupu bekerja sama dengan nasabah yang tidak jujur. Untuk penerapan islamic corporate governance, perbankan syariah perlu memastikan apakah semua karyawan telah menerima dan memahami peraturan-peraturan untuk menjalankan islamic corporate governance. Hal ini bertujuan agar visi misi perusahaan terselaraskan dengan baik. Manajemen atas juga harus lebih bertindak tegas dalam memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan kecurangan untuk membuat efek jera kepada pelaku dan dapat membuat “calon” pelaku fraud lainnya menjadi takut dan berpikir dua kali untuk melakukan kecurangan. Perusahaan juga harus selektif dalam memperkerjakan sumber daya manusia dengan melihat moral, etika, kepribadian, dan perilaku calon karyawan. 
Keterbatasan Penelitian

1. Jurnal acuan untuk penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi fraud di lembaga syariah masih sedikit.

2. Ada beberapa perbankan syariah yang tidak mencantumkan lengkap data laporan keuangan dan tata kelola perusahaan selama tahun 2013-2015 di website resmi perusahaan. Kemungkinan karena mereka tidak rutin mempublikasinya.

3. Pengukuran variabel islamic corporate governance tidak obyektif karena menilai kompetensi diri secara pribadi. Hal ini mungkin berpengaruh pada hasil penelitian.
Saran Penelitian
1. Memperluas populasi dengan menambah jenis lembaga keuangan syariah lainnya seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) atau asuransi syariah sehingga hasil dapat digeneralisasi untuk semua jenis lembaga keuangan syariah dengan tetap memperhatikan ketersediaan data penelitian.

2. Menggunakan proksi lain yang berbeda dalam mengukur variabel islamic corporate governance. Seperti jumlah direksi independen, ukuran perusahaan, pengendalian internal, dan jumlah komite audit.

3. Menambahkan variabel-variabel independen lain yang secara teoritis berpotensi mempengaruhi fraud pada Bank Syariah di Indonesia. Misalnya, variabel kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan kualitas audit.
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